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Abstract: The objectives of this activity are: (1) improving leadership competencies in elementary 
schools; (2) increasing the latest insights from research results on educational leadership; (3) 
detect the style and type of leadership; and (4) increasing the latest insights from research results 
about organizational culture. The methods used are seminars and workshops. The result is that 
there is an increase in competence and insight of leadership and organizational culture as well as 
the detection of style and type of educational leadership.
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Abstrak: Tujuan kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan kompetensi kepemimpinan di sekolah 
dasar; (2) bertambahnya wawasan terbaru dari hasil-hasil penelitian tentang kepemimpinan 
pendidikan; (3) mengetahui gaya dan tipe kepemimpinan; dan (4) bertambahnya wawasan 
terbaru dari hasil penelitian tentang budaya organisasi. Metode yang digunakan adalah seminar 
dan workshop. Hasilnya bahwa ada peningkatan kompetensi dan wawasan kepemimpinan dan 
budaya organisasi serta terdeteksinya gaya dan tipe kepemimpinan pendidikan.

Kata kunci: kepemimpinan, budaya organisasi, gaya dan tipe kepemimpinan

Akhir-akhir ini isu terpenting dalam dunia 
pendidikan adalah peningkatan mutu pendidikan, 
baik di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) hingga perguruan tinggi. Peningkatan 
mutu di sekolah perlu adanya bekerjasama antara 
kepala sekolah, guru, pegawai Tata Usaha/
tenaga administrasi, orangtua, dan stakeholder 
bekerjasama untuk mencapai tujuan sekolah. 
Peran kepala sekolah sangat menentukan terhadap 
organisasi yang dipimpinnya. Hasil penelitian 
Uchtiawati (2010) bahwa peran pimpinan sangat 
penting dalam penjaminan mutu baik internal 
maupun ekternal. Kepala sekolah adalah guru 
yang diberi tugas tambahan. Khusus di Indonesia, 
Sekolah Dasar Negeri tidak mempunyai Tenaga 
Administrasi Sekolah (TAS). Oleh karena itu, 
tugas kepala sekolah sangatlah berat karena tenaga 
terkuras untuk administrasi saja, sedangkan tugas 

lain juga memerlukan perannya. Banyak kepala 
sekolah yang mengeluh, karena hal tersebut. Oleh 
karena itu, untuk membantu tugas kepala sekolah 
biasanya diambil dari guru dan itupun juga akan 
mengganggu tugas guru sebagai pendidik. Apabila 
ada sebagian sekolah yang mempunyai TAS, 
sekolah tersebut mengambil tenaga honorer yang 
gajinya berasal dari dana Bantuan Operasional 
Sekolah.

Prihatin (2011) menyatakan sekolah 
memerlukan adanya organisasi yang baik 
agar jalannya sekolah lancar menuju kepada 
tujuannya. Faktor lain adalah untuk menjalankan 
roda kependidikan sehingga semua sumber daya 
manusia (SDM) dapat bertanggung jawab serta 
menjalankan tugasnya masing-masing. Kepala 
sekolah perlu menciptakan budaya organisasi untuk 
mewujudkan visi misi dan tujuan sekolah. Beberapa 
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hasil penelitian sebelumnya membuktikan 
bahwa budaya organisasi mempengaruhi tingkat 
keefektifan manajemen dan kepemimpinan sekolah 
(Bush & Middlewood, 2005). Hal ini dikarenakan 
kehadirannya secara langsung mempengaruhi 
bagaimana seorang kepala sekolah berperilaku, 
dan kecenderungan perkembangan sikap para 
guru dalam proses penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah (Kruger, dkk., 2007). Sehingga akan 
berdampak langsung pada proses manajemen dan 
kepemimpinan sekolah.

Proses kepemimpinan dapat memberikan 
dampak positif bagi usaha pencapaian tujuan 
sekolah manakala tipe atau gaya kepemimpinan 
yang diterapkan berfungsi efektif ketika 
menghadapi situasi riil di sekolah. Sekolah sebagai 
organisasi beroperasi di dalam suatu lingkungan 
sistem yang di dalamnya terdapat berbagai aspek 
situasional. Komponen stituasional pertama adalah 
terkait dengan karakteristik individual (pemimpin 
dan bawahan) seperti usia, gender, pangkat/jabatan, 
pendidikan, pengalaman kerja, status perkawinan, 
dan status ketenagaan. Komponen situasional kedua 
berhubungan dengan karakteristik organisasional 
antara lain meliputi budaya organisasi, struktur 
organisasi, status organisasi atau lembaga (negeri/
swasta), ukuran organisasi, lama berdirinya 
lembaga, dan jenis pekerjaan (Burhanuddin, 2013; 
Bush & Middlewood, 2005).

Sebagai pemimpin sesungguhnya tidak ada 
konsep budaya baik atau budaya buruk. Suatu 
budaya bisa dinilai baik atau efektif manakala 
budaya itu dapat nmemperkuat misi, tujuan, 
dan strategi organisasi. Dia bisa menjadi asset 
atau suatu beban. Budaya yang kuat menjadikan 
organisasi efisien karena setiap orang berarti sudah 
mengetahui apa yang penting bagi pekerjaan 
organisasi, dan bagaimana segala sesuatunya 
harus dilaksanakan. Meskipun demikian, untuk 
menjadi efektif, budaya organisasi tersebut tidak 
hanya harus efisien melainkan juga sesuai dengan 
kepentingan organisasi dan para anggotanya.

Ada tiga istilah yaitu pemimpin, memimpin, 
dan kepemimpinan. Pemimpin adalah orang 
yang dapat mempengaruhi orang lain sehingga 
orang yang dipengaruhi akan mendukung tujuan 
kelompok. Koontz, dkk., (1984) menyatakan 
bahwa pengertian memimpin berarti membimbing, 
melaksanakan, mangarahkan, dan mendahului. 

Kata kepemimpinan berasal dari kata pimpin 
yang memuat dua hal pokok yaitu pemimpin 
sebagai subjek, dan yang dipimpin sebagai objek 
(Makawimbang, 2012). Kepemimpinan adalah 
pengaruh, seni, atau proses mempengaruhi orang-
orang sehingga mereka akan berusaha mencapai 
tujuan kelompok dengan kemauan atau antausias. 
Bartol, dkk., (2002) menyatakan kepemimpinan 
adalah process of influencing other to achieve 
organizational goals. Sedangkan kepemimpinan 
pendidikan merupakan kemampuan untuk 
menggerakkan dan membimbing orang yang 
terlibat dalam pelaksanaan pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan (Soetopo, 2010).

Kepala sekolah adalah seorang tenaga 
fungsional guru (jabatan fungsional) yang 
diberi tugas untuk menduduki jabatan struktural 
(memimpin suatu sekolah) dimana diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
siswa yang menerima pelajaran (Wahjosumidjo, 
2005). Fungsi dan tugas kepala sekolah adalah 
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, 
pemimpin/leader, inovator, dan motivator (Riyadi, 
2012; Mulyasa, 2007). Mulyasa (2007) berpendapat 
kepala sekolah yang melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinan akan berlangsung aktivitas 
kepemimpinan. Apabila aktivitas tersebut dipilah-
pilah, akan terlihat gaya kepemimpinan dengan 
polanya masing-masing. Gaya kepemimpinan 
tersebut merupakan dasar dalam mengklasifikasikan 
tipe kepemimpinan. Dharma (1984) menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah perilaku yang 
ditunjukkan seseorang pada saat ia mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain. Rivai (2005) 
gaya berarti sikap gerakan tingkah laku sikap yang 
elok, gerak gerik yang bagus kekuatan kesanggupan 
untuk berbuat baik.

Berbagai ahli menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan terdiri dari: birokrasi, partisipatif, 
laissez-faire, dan traksaksional. Ada lagi yang 
membagi menjadi gaya administrator, analitis, 
asertif, dan entrepreneur. Sedangkan yang lain 
adalah: gaya instruktif, konsultatif, partisipatif, 
dan delegatif. Sedangkan tipe kepemimpinan 
pendapat dari berbagai ahli menyatakan bahwa 
tipe kepemimpinan ada beberapa yaitu: tipe 
otokratis, paternalistik, kharismatik, laissez faire, 
militeristik, populistik, administratif/eksekutif, 
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demokratis. Tipe ini yang akan mempengaruhi 
orang tersebut cara kerja dan cara bergaul dan dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat menggerakkan 
orang lain.

METODE
Tahapan dan Metode Pelaskanaan 
Kegaiatan

Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat: 
(1) perijinan kerjasama; (2) pelaksanaan (pem-
bukaan, pre-test, materi kepemimpinan pendidikan, 
materi budaya organisasi di sekolah, praktik deteksi 
gaya & tipe kepemimpinan pendidikan, post-test 
dan evaluasi pelaskanaan kegiatan, dan penutup); 
dan (3) pembuatan laporan.

Perijinan kerjasama
Tahap pertama yang dilakukan adalah 

mengadakan wawancara kepada kepala sekolah 
Dasar sebagai ketua wilayah gugus VII dan VIII 
Kecamatan Blimbing Kota Malang apa yang 
Bapak/Ibu kepala sekolah yang diperlukan. 
Terjadi kesepakatan dengan materi wawasan 
kepemimpinan dan budaya organisasi, waktu, 
tempat pelaksanaan, serta jumlah peserta. Selain 
itu kedua pihak mempersiapkan peralatan dan 
bahan yang diperlukan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat.

Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yaitu: (1) acara pembukaan 

oleh pengawas sekolah dasar wilayah gugus VII 
dan VII Kecamatan Blimbing Kota Malang; (2) 
pre-test oleh mengetahui sejauh mana wawasan 
yang dimiliki oleh kepala sekolah dan guru-guru 
senior tentang kepemimpinan pendidikan dan 
budaya organisasi; (3) materi kepemimpinan 
pendidikan yaitu mengupas konsep, prinsip, teori, 

hasil-hasil penelitian kepemimpinan pendidikan 
yang dilakukan oleh pemateri; (4) materi budaya 
organisasi di sekolah yaitu mengupas konsep, 
prinsip, teori, dan hasil-hasil penelitian tentang 
budaya organisasi sekolah; (5) Praktik Deteksi 
Gaya & Tipe Kepemimpinan Pendidikan yaitu 
kepala sekolah dan guru senior mengisi angket 
diteksi gaya dan tipe kepemimpinan pendidikan 
yang Bapak/ibu peserta workshop miliki; (6) post-
test, setelah pemberian materi langkah selanjutnya 
adalah mengadakan post-test untuk mengetahui 
apakah wawasan peserta ada peningkatan atau 
tidak; (7) evaluasi pelaksanaan kegiatan untuk 
memberikan masukan kepada pihak penyelenggara 
tentang kekurangan selain itu memberikan 
masukan materi yang diperlukan oleh peserta untuk 
penyelenggaraan kedepannya; dan (8) penutup 
dengan doa.

HASIL
Sebelum kegiatan, dilakukan pre-test 

dan setelah kegiatan dilakukan post-test untuk 
mengetahui keefektifan hasil pelatihan. Berda-
sarkan hasil analisis data, bahwa peserta pelatihan 
berjumlah 41 orang, frekuensi nilai pre-test 
terbanyak (mode) adalah nilai 16 sebanyak 10 
orang (24,4%) dan selanjutnya nilai 18 sebanyak 
6 orang (14,6%). Pada post-test frekuensi nilai 
terbanyak (mode) adalah 18 sebanyak 7 orang 
(17,1%) selanjutnya nilai 19 dan 21 masing-masing 
sebanyak 6 orang (14,6%). Hasil analisis deskriptif 
secara lengkap yaitu nilai minimum pre-test adalah 
11, nilai maksimal 24, dan nilai mean 16,24. 
Sedangkan hasil analisis post-test yaitu nilai 13 
merupakan nilai minimum dan nilai 22 merupakan 
nilai maksimal, serta mean 18,00. Berdasarkan hasil 
tersebut, rata-rata peserta pengabdian masyarakat 
adalah mendapat nilai naik walaupun nilai maksimal 
mengalami penurunan. Hasil analisis selengkapnya 
dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test
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Hasil analisis uji beda antara dua sampel 
berhubungan dengan jenis data interval/ratio, 
maka menggunakan teknik analisis data t-test, 
mendapatkan signifikansi sebesar 0,002 dengan 
taraf kesalahan 0,05%. Oleh karena itu, keputusan 
yang diambil yaitu Reject the null hypothesis 
(menolak H0 yaitu ada perbedaan antara nilai pre-
test dan post-test dari peserta pelatihan/worshop). 
Terjadi peningkatan wawasan kepemimpinan 
pendidikan dan budaya organisasi oleh kepala 
sekolah dan guru-guru senior.

Peserta pelatihan dari jumlah yang hadir 41 
orang yang mengumpulkan berkas deteksi gaya 
dan tipe hanya 36 orang. Berdasarkan status 
sebanyak 18 orang kepala sekolah dan 18 guru 
senior. Sebanyak 9 orang laki-laki dan 27 orang 
perempuan. Gaya kepemimpinan pendidikan 
kode 1 = gaya demokratik; 2 = delegatif; 3 = 
otoriter; 4 = exploitative; 5 = konsultatif; dan 6 
= hubungan manusia. Hasil analisis data gaya 
kepemimpinan peserta yang paling banyak 
memiliki gaya konsultatif sebanyak 11 (30,6%), 
selanjutnya gaya gabungan antara demokratik dan 
konsultatif sebanyak 8 (22,2%). Peserta paling 
sedikit memiliki gaya hubungan manusia sebanyak 
1 (2,8%). Hasil analisis gaya kepemimpinan 
pendidikan dipaparkan pada Tabel 2.

Tipe kepemimpinan pendidikan dengan kode: 
1 = administrative/eksekutif; 2 = demokratik; 3 = 
nasionalistik; 4 = karismatik; dan 5 = otoriter. Hasil 
analisis data pada tipe kepemimpinan pendidikan, 
mendapatkan hasil terbanyak peserta pelatihan 
adalah tipe kepemimpinan pendidikan gabungan 
antara tipe administratif/eksekutif dan demokratik, 
selanjutnya yaitu tipe kepemimpinan administratif/
eksekutif sebanyak 6 (16,7%). Hasil analisis tipe 
kepemimpinan tersaji dalam Tabel 3.

Hasil crosstab gaya kepemimpinan berda-
sarkan status menyatakan bahwa kepala sekolah 
paling banyak memiliki gaya demokratik sebanyak 
5 orang (0,28%) dan gaya konsultatif sebanyak 5 
orang (0,28%). Sedangkan gaya kepemipinan guru 

senior adalah konsultatif sebanyak 6 orang (0,33%) 
dan gabungan demokratik dan konsultatif sebanyak 
5 orang (0,28%). Berdasarkan jenis kelamin laki-
laki, memiliki gaya kepemimpinan konsultatif 
sebanyak 5 orang (0,56%) dan jenis kelamin 
perempuan memiliki gaya gabungan demokratik 
dan konsultatif sebanyak 7 orang (0,26%), gaya 
demokratik sebanyak 6 orang (0,22%) dan gaya 
konsultatif sebanyak 6 orang (0,22%). Hasil 
analisis crosstab dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil penelitian crosstab tipe kepemimpinan 
pendidikan berdasarkan status sebagai berikut 
kepala sekolah memiliki tipe kepemimpinan 
gabungan antara tipe administrative/eksekutif 
dan demokratik sebanyak 5 orang (0,28%) dan 
selanjutnya tipe kepemimpinan administrative/
eksekutif sebanyak 4 orang (0,22%). Guru senior 
cenderung memiliki tipe kepemimpinan gabungan 
antara tipe administrative/eksekutif dan demokratik 
sebanyak 7 orang (0,39%). Tipe kepemimpinan 
berdasarkan jenis kelamin, laki-laki cenderung 
memiliki tipe kepemimpinan gabungan antara tipe 
administratif/eksekutif dan demokratik sebanyak 
3 orang (0,34%). Jenis kelamin perempuan 
cenderung memiliki tipe kepemimpinan yang sama 
yaitu tipe kepemimpinan gabungan antara tipe 
administrative/eksekutif dan demokratik sebanyak 
9 orang (0,34%) tersaji dalam Tabel 5.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
secara garis besar bahwa kompetensi dan wawasan 
kepemimpinan pendidikan dan budaya organisasi 
dari peserta pelatihan mengalami kenaikan. Gaya 
kepemimpinan yang banyak dimiliki oleh peserta 
adalah gaya konsultatif dan tipe kepemimpinan 
perpaduan antara administrative/eksekutif dan 
demokratik. Berdasarkan status peserta yaitu gaya 
kepemimpinan untuk kepala sekolah yang paling 
banyak gaya demokratik dan gaya konsultatif. 
Guru senior gaya konsultatif dan perpaduan antara 
gaya demokratik dan konsultatif. Berdasarkan 
jenis kelamin laki-laki gaya kepemimpinan 
terbanyak adalah gaya konsultatif, sedang 
perempuan yang paling banyak perpaduan 
demokratis dan konsultatif. Tipe kepemimpinan 
berdasarkan status, kepala sekolah dan guru senior 
yang paling banyak adalah perpaduan antara 
tipe administrative/eksekutif dan demokratik. 
Berdasarkan jenis kelamin peserta laki-laki dan 
perempuan kebanyakan mempunyai tipe yang 
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sama yaitu perpaduan antara tipe administratif/
eksekutif dan demokratik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat di wilayah gugus 
VII dan VII Kecamatan Blimbing Kota Malang 
terdapat peningkatan wawasan kepemimpinan 
pendidikan dan budaya organisasi berdasarkan 
hasil pre-test dan post-test.  Mengukur adalah 
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran 
bersifat kuantitatif (Daryanto, 1997; Arikunto, 
2002). Menilai adalah mengambil suatu 
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik 
buruk. Mengadakan evaluasi berarti melakukan 
keduanya yaitu mengukur dan menilai. Tujuan 
evaluasi menurut Sukardi (2008) adalah menilai 
ketercapaian tujuan, mengukur macam-macam 
aspek belajar yang bervariasi, sarana (means) untuk 
mengetahui apa yang telah diketahui, memotivasi 
belajar.

Fungsi evaluasi adalah selektif, diagnostik, 
penempatan, pembinaan dan pengukuran keber-
hasilan (Daryanto, 1997; Wiyono dan Tumardi, 
2003; Thoha, 1990. Daryanto (1997) menyatakan 
evaluasi dalam proses pengembangan sistem pen-
didikan adalah: perbaikan sistem, pertanggung-
jawaban kepada pemerintah dan masyarakat, pe-
nentuan tindak lanjut hasil pengembangan. Scope/
wilayah evaluasi terdiri dari evaluasi program, 
proses, dan hasil. Berdasarkan objek dan subjek 
evaluasi terdiri dari evaluasi input, transformasi, 
dan output (Wiyono dan Tumardi, 2003; Arikunto, 
2002). Prinsip evaluasi meliputi: komprehensip; 
mengacu pada tujuan; objektif; kooperatif; kon-
tinuitas; praktis, ekonomi dan mendidik. Proses 
evaluasi meliputi: tahap perencanaan, tahap pelak-
sanaan, dan tahap pengolahan hasil.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 
termasuk dalam evaluasi yaitu mengukur dan 
menilai. Membandingkan antara hasil pre-test 
dan post-test dan dinilai mengalami peningkatan 
wawasan kepemimpinan pendidikan dan budaya 

Tabel 2 Hasil Analisis Gaya Kepemimpinan Pendidikan

Gaya Gaya 1 Gaya 1, 5 Gaya 1, 5, 6 Gaya 5 Gaya 5, 6 Gaya 6 Total
Frekuensi 7 8 4 11 5 1 36
% 19,4 22,2 11,1 30,6 13,9 2,8 100

Tabel 3 Hasil Analisis Tipe Kepemimpinan Pendidikan

Tipe 1 1,2 1,2,3 1,2,3,4 1,2,4 1,3 1,4 2 2,3,4 Total
Frekuensi 6 12 2 5 1 4 1 4 1 36
% 16,7 33,3 2,8 13,9 2,8 11,1 2,8 11,1 2,8 100

Tabel 4 Hasil Analisis Crosstab Gaya Kepemimpinan Berdasarkan Status dan Jenis Kelamin 
Gaya Kepemimpinan 1 1, 5 1, 5, 6 5 5, 6 6 Total

Status Kepsek 5 3 2 5 2 1 18
Guru Senior 2 5 2 6 3 0 18

Total 7 8 4 11 5 1 36
Jenis Kelamin Laki-Laki 1 1 1 5 1 0 9

Perempuan 6 7 3 6 4 1 27
Total 7 8 4 11 5 1 36

Tabel 5 Hasil Analisis Crosstab Tipe Kepemimpinan Berdasarkan Status dan Jenis Kelamin 
Tipe Kepemimpinan 1 1, 2 1, 2, 3 1, 2, 3, 4 1, 2, 4 1, 3 1, 4 2 2, 3, 4 Total

Status Kepsek 4 5 1 2 0 3 1 1 1 18
Guru Senior 2 7 1 3 1 1 0 3 0 18

Total 6 12 2 5 1 4 1 4 1 36
Jenis Kelamin Laki-Laki 1 3 1 1 0 2 0 1 0 9

Perempuan 5 9 1 4 1 2 1 3 1 27
Total 6 12 2 5 1 4 1 4 1 36
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organisasi. Sedangkan tujuan dari evaluasi pre-
test dan post-test adalah mengetahui apa yang 
telah diketahui dan menilai ketercapaian tujuan. 
Sedangkan fungsi disini adalah sebagai diagnostic 
dan pengukuran keberhasilan. Scope/wilayah 
evaluasi terdiri dari: evaluasi program, proses, 
dan hasil (Wiyono dan Tumardi, 2003; Arikunto, 
2002). Berdasarkan objek dan subjek evaluasi 
terdiri dari evaluasi input, transformasi, dan 
output. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dinyakatan cukup berhasil.

Hasil penelitian Uchtiawati (2010) bahwa 
peran pimpinan sangat penting dalam penjaminan 
mutu baik internal maupun ekternal. Kepala 
sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan. 
Hasil penelitian sebelumnya membuktikan 
bahwa budaya organisasi mempengaruhi tingkat 
keefektifan manajemen dan kepemimpinan sekolah 
(Bush & Middlewood, 2005). Budaya orgnisasi 
dapat menjadi aset atau beban. Budaya yang 
kuat menjadikan organisasi efisien karena setiap 
orang berarti sudah mengetahui apa yang penting 
bagi pekerjaan organisasi, untuk menjadi efektif, 
budaya organisasi tersebut tidak hanya harus 
efisien melainkan juga sesuai dengan kepentingan 
organisasi dan para anggotanya. 

Gaya kepemimpinan yang banyak dimiliki 
oleh peserta adalah gaya konsultatif dan tipe 
kepemimpinan perpaduan antara administratif/
eksekutif dan demokratik. Berdasarkan status 
peserta yaitu gaya kepemimpinan untuk kepala 
sekolah yang paling banyak gaya demokratik dan 
gaya konsultatif. Guru senior gaya konsultatif dan 
perpaduan antara gaya demokratik dan konsultatif. 
Berdasarkan jenis kelamin laki-laki gaya 
kepemimpinan terbanyak adalah gaya konsultatif, 
sedang perempuan yang paling banyak perpaduan 
demokratis dan konsultatif. Tipe kepemimpinan 
berdasarkan status dan jenis kelamin adalah sama 
yaitu perpaduan tipe administrative/eksekutif dan 
demokratik.

Rensis Likert (dalam Thoha, 2003) 
menyatakan gaya konsultatif adalah gaya dengan 
ciri-ciri: sedikit percaya kepada bawahan, 
melakukan pengendalian atas keputusan 
yang dibuat, memberikan motivasi beserta 
hukumanannya, melakukan partisipasi, pola 
hubungan ke atas dank e bawah. Keputusan yang 
luas pada tingkat atas dan keputusan khusus pada 

tingkat bawah, dan bawahan merasa sedikit bebas 
untuk membicarakan sesuatu yang bertalian dengan 
tugas pekerjaan dengan atasan. Kepemimpinan 
tipe administratif/eksekutif ialah kepemimpinan 
yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas 
administrasi secara efektif. Pemimpinnya biasanya 
terdiri dari teknokrat-teknokrat dan administratur-
administratur yang mampu menggerakkan 
dinamika modernisasi dan pembangunan. Oleh 
karena itu dapat tercipta sistem administrasi 
dan birokrasi yang efisien dalam pemerintahan. 
Pada tipe kepemimpinan ini diharapkan adanya 
perkembangan teknis yaitu teknologi, indutri, 
manajemen modern dan perkembangan sosial 
ditengah masyarakat.

Fakhruddin (2011) menyatakan dari semua 
tipe kepemimpinan yang ada, tipe kepemimpinan 
demokratis dianggap adalah tipe kepemimpinan 
yang terbaik. Hal ini disebabkan karena tipe 
kepemimpinan ini selalu mendahulukan kepen-
tingan kelompok dibandingkan dengan kepentingan 
individu. Beberapa ciri dari tipe kepemimpinan 
demokratis adalah: (1) dalam proses menggerakkan 
bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa 
manusia itu adalah mahluk yang termulia di dunia; 
(2) selalu berusaha menselaraskan kepentingan 
dan tujuan pribadi dengan kepentingan organisasi; 
(3) senang menerima saran, pendapat dan bahkan 
dari kritik bawahannya; (4) mentolerir bawahan 
yang membuat kesalahan dan berikan pendidikan 
kepada bawahan agar jangan berbuat kesalahan 
dengan tidak mengurangi daya kreativitas, 
inisyatif dan prakarsa dari bawahan; (5) lebih 
menitikberatkan kerjasama dalam mencapai tujuan; 
(6) selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya 
lebih sukses daripadanya; dan (7) berusaha 
mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai 
pemimpin.

Sejalan dari pendapat tersebut, penelitian 
Burhanuddin dan Sunarni (2016) diantaranya 
menyatakan: (1) model teoritik penelitian 
pengembangan yang telah divalidasi berdasarkan 
hasil studi pendahuluan dan pengambilan data 
utama di lapangan; (2) rumusan item-item 
pengukuran budaya orgabisasi dan kepemimpinan, 
masing aspek terdiri dari dari 40 item, semua item 
ini telah berhasil divalidasi baik berdasarkan data 
hasil uji coba maupun hasil penelitian utama di 
lapangan; (3) terbangunnya model pengukuran 
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yang memiliki nilai-nilai fit statitik (fit statistics) 
yang sangat memadai, dalam arti berdasarkan 
hasil analisis menggunakan model SEM, dapat 
disimpulkan bahwa model pengukuran budaya 
organisasi dan kepemimpinan tersebut benar-
benar sesuai dengan keadaan data yang diukur 
(fit to the data), dengan kata lain item-item yang 
telah dikembangkan dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur sesuai dengan, design, tujuan 
dan maksud penelitian pengembangan ini; (4) 
terdapat enam tipe organisasi sekolah yang dinilai 
terbukti mewarnai organisasi sekolah, masing-
masing memiliki kontribusi atau pengaruh 
terhadap perilaku dan efektivitas kepemimpinan 
organisasi sekolah; dan (5) terdapat pengaruh yang 
signifikan budaya organisasi terhadap efektivitas 
kepemimpinan sekolah. Hasil penelitian dari Benty 
dan Sunarni (2015) yaitu mengembangkan produk 
deteksi gaya dan tipe kepemimpinan pendidikan 
berbasis teknologi informasi. Program ini dapat 
digunakan oleh mahasiswa, calon pemimpin 
pendidikan, dan segenap pemimpin pendidikan 
untuk mengetahui gaya dan tipe apa yang mereka 
miliki. Setelah responden mengisi sejumlah 
pertanyaan, maka akan didapatkan hasilnya dan 
akan diberikan rekomendasinya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat di wilayah gugus VII dan VII Kecamatan 
Blimbing Kota Malang terdapat peningkatan 
wawasan kepemimpinan pendidikan dan budaya 
organisasi. Gaya kepemimpinan yang banyak 
dimiliki oleh peserta adalah gaya konsultatif dan tipe 
kepemimpinan perpaduan antara administrative/
eksekutif dan demokratik. Berdasarkan status 
peserta yaitu gaya kepemimpinan untuk kepala 
sekolah yang paling banyak gaya demokratik dan 
gaya konsultatif. Guru senior gaya konsultatif dan 
perpaduan antara gaya demokratik dan konsultatif. 
Berdasarkan jenis kelamin laki-laki gaya 
kepemimpinan terbanyak adalah gaya konsultatif, 
sedang perempuan yang paling banyak perpaduan 
demokratis dan konsultatif. Tipe kepemimpinan 
berdasarkan status dan jenis kelamin adalah sama 
yaitu perpaduan tipe administrative/eksekutif 
dan demokratik. Berdasarkan evaluasi program, 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dinyakatan cukup berhasil.

Saran
Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilaksanakan, saran yang 
penulis ajukan adalah: (1) kepala sekolah, dengan 
bertambahnya wawasan tentang kepemimpinan 
pendidikan, gaya, tipe, dan budaya organisasi 
hendaknya kepala sekolah dapat memberikan 
layanan kepada warga sekolah dan masyarakat 
dengan lebih baik; (2) guru senior, dengan 
bertambahnya wawasan tentang kepemimpinan 
pendidikan, gaya, tipe, dan budaya organisasi 
hendaknya apabila diberi mandat dari kepala 
sekolah pada saat kepala sekolah ada tugas luar, 
dapat dijadikan landasan untuk melaksanakan 
tugas; dan (3) guru muda, dapat belajar dari guru 
senior yang telah mendapatkan wawasan tentang 
kepemimpinan pendidikan, gaya, tipe, dan budaya 
organisasi.
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